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ABSTRAK
Tujuan penelitian mengatahui pengaruh supervisi akademik dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Negeri Liukang Tangaya se-kecamatan. Metode penelitian kuantitatif deskriptif  menggunakan studi regresi. Populasi penelitian guru SMP Negeri Liukang Tangaya se-kecamatan. Sampel penelitian sebaganyak 3 sekolah SMP Negeri 4, SMP Negeri 7, SMP Negeri 8. Prosedur pengumpulan data melalui angket, dokumentasi. Prosedur analisis data mengunakan uji persyaratan Intrumen, uji persyaratan analisis data, uji hipotesis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Liukang Tangaya, dengan nilai R2 sebesar 0,867. Dapat disimpulkan bahwa 86,7% kinerja guru dipengaruhi oleh supervisi akademik dan motivasi berprestasi. Sedangkan 13,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Supervisi Akademik, Pemecahan Masalah, Motivasi Berprestasi, Kinerja        Guru

ABTRACT
The purpose of the study is to know the influence of academic supervision and motivation together on the performance of Liukang Tangaya State Junior High School teachers in the sub-district. Descriptive quantitative research methods use regression studies. Research population of Liukang Tangaya State Junior High School teachers in sub-districts. Research samples as 3 state junior high schools 4, SMP Negeri 7, SMP Negeri 8. Data collection procedure through questionnaire, documentation. Data analysis procedures use intrusion requirements tests, data analysis requirements tests, hypothesis tests. The results of the data analysis showed that there was a positive and significant influence of academic supervision and motivation together on the performance of teachers in Liukang Tangaya State Junior High School, with an R2 score of 0.867. It can be concluded that 86.7% of teacher performance is influenced by academic supervision and achievement motivation. While 13.3% were affected by other factors not studied in the study.
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PENDAHULUAN
Pentingnya Supervisi Akademik yang diberikan oleh kepala sekolah akan sangat membantu guru karena supervisi akademik lebih difokuskan untuk membantu guru meningkatkan keterampilannya dalam proses belajar mengajar di sekolah. Tujuan supervisi akademik untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuan profesionalnya daripada mengevaluasi kinerjanya dalam mengelola proses pembelajaran. (Khoeriyah, 2015).
Supervisi akademik terkait erat dengan kepemimpinan kepala sekolah, karena pemberian layanan supervisi kepada guru merupakan salah satu variabel organisasi yang mempengaruhi kinerja guru. Supervisi kepala sekolah di sekolah berperan besar dan penting dalam meningkatkan kinerja staf guru, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. pada tataran mikro, dan peningkatan kualitas pengajaran dan pendidikan pada tataran makro, yang berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia secara menyeluruh (Ramadhan, 2017).
Mengingat pentingnya peran guru dalam keberhasilan pendidikan, berbagai upaya yang ditujukan untuk meningkatkan motivasi berprestasi guru terus dilakukan. Upaya pemerintah untuk meningkatkan motivasi berprestasi guru dengan memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi dalam bekerja dan memberikan pembinaan kepada guru yang tidak berprestasi, serta meningkatkan kesejahteraan guru, seperti pemberian tunjangan dengan harapan guru tidak mencari tambahan pekerjaan di luar dan akan lebih fokus dan semangat dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai pendidik(Candra et al., 2020).
Karena motivasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, sekolah harus merancang suatu sistem untuk membantu guru berkinerja lebih baik. Pemberian motivasi kepada guru dan cara memotivasi guru agar dapat membangkitkan semangat dan dorongan untuk melaksanakan tugas secara optimal merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan. Jika motivasi guru tidak efektif dan tidak merata, maka akan berdampak langsung pada kinerjanya (Rizal, 2019).
Rendahnya supervise akademik menyebabkan kinerja guru terganggu akibat kurangnya supervisi akademik. Karena pemimpin tidak memenuhi semua tugas dan tanggung jawabnya, kualitas pengajaran guru harus dipantau dan dibimbing secara berkesinambungan dan berjangka panjang. Supervisi profesional kepala sekolah terhadap guru dengan tujuan meningkatkan keterampilan mengajar (Suhayati, 2013)
Jika kita melihat motivasi yang rendah, kita dapat melihat bahwa banyak guru yang masih mengesampingkan upaya untuk meningkatkan motivasi berprestasi. Rendahnya motivasi guru untuk meningkatkan kinerjanya dapat mengakibatkan buruknya mutu pendidikan di sekolah. Ini mungkin berdampak langsung pada kinerja buruk guru yang disebutkan sebelumnya. Motivasi guru akan membuatnya bersemangat dalam bekerja, dan ia akan selalu berusaha memenuhi tugas dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya (Hardono et al., 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulan, (2021) tentang Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Persepsi Siswa Tentang Pengajaran Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa hanya terfokus pada kinerja guru dan hasil belajar matematika siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri Liukang Tangaya, fokus pada supervisi akademik dan motivasi dalam meningkatkan kinerja guru. Manik, (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Penelitian sebelumnya di SMP Negeri 3 Rancaekek hanya melihat pengaruh kepala sekolah, budaya, dan organisasi. Berbeda dengan temuan penelitian SMP Liukang Tangaya
Pentingnya penelitian ini dilakukan karn kinerja guru di SMP Liukang Tangaya masih rendah. Kinerja guru yang rendah selalu disertai dengan kurangnya motivasi berprestasi dari pihak sekolah. oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga professional (Manik & Bustomi, 2011). Dapat dipastikan bahwa jika seorang guru memiliki motivasi berprestasi yang baik, ia akan mendapatkan kesempatan yang cukup besar untuk memberikan pelajaran yang maksimal dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki motivasi berprestasi yang buruk (Wulandari et al., 2021).
Sebagaimana dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana supervisi akademik dan motivasi mempengaruhi kinerja guru di SMP Negeri Liukang Tangaya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kecamatan Liukang Tangaya pada September sampai  November 2020/2021.  Jenis penelitian Kuantitatif Deskriptif dengan menggunakan studi regresi. Populasi penelitian guru SMP Negeri Liukang Tangaya Se-Kecamatan. Sampel penelitian menggunakan teknik sampel acak berdasarkan area (cluster random sampling). Sehingga, peneliti mengambil sampel sebanyak 3 sekolah, yakni SMP Negeri 4 Liukang Tangaya, SMP Negeri 7 Liukang Tangaya, dan SMP Negeri 8 Liukang Tangaya. Prosedur pengumpulan data melalui angket, dan dokumentasi. Prosedur analisis data mengunakan uji persyaratan intrumen, uji persyaratan analisis data, dan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Supervisi Akademik 
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi

	1
	64 – 70
	3

	2
	71 – 77
	2

	3
	78 – 84
	3

	4
	85 – 91
	5

	5
	92 – 98
	11

	
	Jumlah
	24


Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi variabel supervisi akademik pada interval 64-70 sebanyak 3 orang, interval 71- 77 sebanyak 2 orang, interval  78-84  sebanyak  3  orang, interval  85-91  sebanyak 5 orang, dan interval 92-98 sebanyak 11 orang.
	Tabel 2. Kategori Supervisi Akademik

	No
	Kategori
	Rumus
	       Hitungan

	1
	Sangat Rendah
	X < Mi – 1,5Sdi
	X < 43

	2
	Rendah
	Mi – 1,5SDi ≤ X < Mi
	43 ≤ X < 61

	3
	Tinggi
	Mi ≤ X < Mi + 1,5SDi
	61 ≤ X < 79

	4
	Sangat Tinggi
	X ≥ Mi + 1,5Sdi
	X ≥ 79


 Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 3. Frekuensi Variabel Supervisi Akademik
	No
	Kelas Iterval
	Frekuensi
	Kategori

	
	
	Absolut
	Relatif
	

	1.
	X < 43
	0
	0
	Sangat rendah

	2.
	43 ≤ X < 61
	0
	0
	Rendah

	3.
	61 ≤ X < 79
	6
	25
	Tinggi

	4.
	X ≥ 79
	18
	75
	Sangat tinggi

	
	Total
	24
	100
	


Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Tabel 3. Menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang berada dalam kategori sangat rendah (0%), tidak terdapat responden yang berada dalam kategori (0%) dalam kategori rendah, 6 responden (25%) berada dalam kategori tinggi, dan 18 responden (75%) dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik memberikan pengaruh terhadap kinerja guru.

Gambar 1. Pie-Chart Supervisi Akademik
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi

	1
	40 – 46
	1

	2
	47 – 53
	0

	3
	54 – 60
	6

	4
	61 – 67
	10

	5
	68 – 74
	7

	
	Jumlah
	24


Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi variabel motivasi berprestasi pada interval 40-46 sebanyak 1 responden, tidak ada responden yang menunjukkan interval 47-53, interval 54-60 sebanyak 6 responden,  interval  61-67  sebanyak  10  responden,  dan  interval 68-74 sebanyak 1 responden.
Tabel 5. Kategori Variabel Motivasi Berprestasi
	No
	Kategori
	Rumus
	Hitungan

	1.
	Sangat rendah
	X < Mi – 1,5SDi
	X < 32

	2.
	Rendah
	Mi – 1,5SDi ≤ X < Mi
	32 ≤ X < 45

	3.
	Tinggi
	Mi ≤ X < Mi + 1,5SD i
	45 ≤ X < 58

	4.
	Sangat tinggi
	X ≥ Mi + 1,5SDi
	X ≥ 58


Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh kecenderungan motivasi berprestasi sebagai berikut:
Tabel 6. Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Kategori

	
	
	Absolut
	Relatif
	

	1.
	X < 32
	0
	0
	Sangat rendah

	2.
	32 ≤ X < 45
	1
	4,2
	Rendah

	3.
	45≤ X < 58
	4
	16,7
	Tinggi

	4.
	X ≥ 85
	19
	79,1
	Sangat tinggi

	
	Total
	24
	100
	


Sumber : Data hasil analisis angket tahun 2021
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang menunjukkan kategori sangat rendah, terdapat 1 responden (4,2%) yang berada dalam kategori rendah, 4 responden (16,7%) dalam kategori tinggi, dan 19 responden (79,1%) berada dalam sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi memberikan pengaruh terhadap kinerja guru.


Gambar 2. Pie-Chart Motivasi Berperstasi
Pie Chatr Motivasi Berperstasi
4%
0%
79%
Sangat Rendah	Rendah	Tinggi	Sangat Tinggi










Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru
Tujuan yang pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan supervisi akademik terhadap kinerja guru. Adapun untuk mengolah hasil data penelitian untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Pada penelitian ini, angka yang dihasilkan dari penghitungan analisis regresi berganda dimana variabel supervisi akademik dapat dibuktikan dengan nilai t = 3,021 dan p-value sebesar 0,007, terlihat bahwa nilai p-value < 0,05. Karena nilai p-value (0,007) < dari 0,05 maka dapat disimpulkan secara partial terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru.
Purbasari, (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel supervisi akademik berpengaruh terhadap variabel kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 23,2% dengan kriteria hubungan sedang. Artinya variabel kinerja guru mampu dijelaskan oleh variabel supervisiakademik sebesar 23,2% melalui hubungan linier Ý=75,977+0,4X. Oleh karena itu agar kinerja guru meningkat, maka supervisi akademik harus dilaksanakan secara optimal. Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian diantaranya pada pelaksanaan supervisi akademik,kepala sekolah harus lebih memperhatikan aspek pelaksanaan supervisi, sedangkan dalam hal kinerja mengajar guru, guru harus lebih meningkatkan kinerjanya terutama dalam aspek evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut hasil penilaian siswa.
Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru
Tujuan yang kedua penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Adapun untuk mengolah hasil data penelitian untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Pada penelitian ini, angka yang dihasilkan dari penghitungan analisis regresi berganda dimana variabel motivasi berprestasi dapat dibuktikan dengan nilai t = 3,826 dan p-value sebesar 0,001, terlihat bahwa nilai p-value < 0,05. Karena nilai p-value (0,001) < dari 0,05 maka dapat disimpulkan secara partial terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru.
Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan senantiasa memberikan atau melakukan sesuatu untuk meningkatkan kinerjanya. Peningkatan kinerja yang baik tentu akan berdampak baik pula pada proses pembelajaran. Pembelajaran bisa menjadi lebih menyenangkan dan siswa juga lebih bermangat untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Haryanti (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil pengujian menjelaskan bahwa t hitung sebesar 5,871 > t tabel sebesar 2,048 maka H0 ditolak. Kinerja guru merupakan faktor yang dapat meningkatkan kemampuan siswa menjadi baik. Oleh karena itu, kinerja guru harus selalu ditingkatkan dengan program-program yang dapat meningkatkan kinerja guru, seperti meningkatkan motivasi berprestasi guru.
Gati (2012) menyatakan bahwa tingkat motivasi berprestasi guru Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pringsurat sebesar 77% dalam kategori sedang; 2) Tingkat kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pringsurat sebesar 85% dalam kategori tinggi; 3) Motivasi berprestasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pringsurat ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,24, koefisien determinasi 0,06, F hitung sebesar 8,47, sumbangan efektifnya sebesar 6%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, guru harus memiliki motivasi berprestasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengajar di kelas.
Pengaruh Supervisi Akademik dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru
Hasil uji simultan regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Variabel supervisi akademik dan motivasi berprestasi dapat dibuktikan dengan nilai F = 68,524 dan p-value sebesar 0,0001, terlihat bahwa nilai p-value < 0,05. Karena nilai p-value (0,0001) < dari 0,05 maka dapat disimpulkan secara simultan terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru.
Supervisi akademik dan motivasi berprestasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini hal tersebut terbukti dengan nilai R square sebesar 0,867. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini supervisi akademik dan motivasi berprestasi memberikan pengaruh sebesar 86,7% terhadap kinerja guru. Pengaruh tersebut terlihat sangat besar sehingga kedua faktor ini perlu mendapat perhatian khusus. Selain dari kedua faktor tersebut, masih banyak faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Anis (2016) mengemukakan bahwa supervisi akademik dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan 57,8% kinerja guru dipengaruhi oleh supervisi akademik dan motivasi berprestasi. Supervisi akademik dapat meningkatkan kinerja guru, begitupun dengan motivasi berprestasi yang tentunya juga akan meningkatkan kinerja guru dan membuat proses pembelajaran dapat meningkat begitupula dengan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Data yang dikumpulkan dari analisis menghasilkan sejumlah kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Liukang Tangaya. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Liukang Tangaya. Supervisi akademik dan motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Liukang Tangaya.
Saran dibuat berdasarkan temuan dan kesimpulan analisis. Banyak hal yang perlu dibenahi dalam rangka meningkatkan kinerja guru, antara lain kedisiplinan, lingkungan, motivasi, interaksi sosial, dan banyak faktor lainnya. Namun dalam penelitian ini faktor supervisi akademik dan motivasi berprestasi guru perlu mendapat perhatian khusus. Pengawas, kepala sekolah, dan guru diharapkan mendapatkan pengetahuan di bidang supervisi akademik, motivasi berprestasi, dan kinerja guru. 
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